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Abstract 
Generally from Balinese point of view Diksa is a process to be Sulinggih. In more 
specific definition, Diksa is a purification to reach the level of Dwijati. Diksa among of 
MGPSSR's are significantly different from other Balinese clans that exists in Bali. Diksa in 
MGPSSR's it self has a very tight stage and must be obeyed. The stage are kind of an 
interesting educational pattern to be studied in depth or details. 
The formulation of the problem under study : 1. How's the Diksanisasi process of 
Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi clan in Denpasar? 2. How's the pattern of 
ethnopedagogi education on the Diksanisasi process of Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi 
clan in Denpasar? 3. What is the implications on Diksanisasi of Maha Gotra Pasek Sanak 
Sapta Rsi clan in Denpasar? 
The theory used to dissect the problem are: 1. Religious theori from E. Durkheim to 
dissect the Diksanisasi process. 2. Thorndike Behaviorism theory is used to explore the 
pattern of ethnopedagogi in Diksanisasi process. 3. Theory from Edward Spranger to trace 
the implications in the Diksanisasi process. While for data collection method used in this 
research is participative observation, in-depth interview, documentation and literature study. 
Technique of data analysis in this research is descriptive qualitative interpretative. 
The results showed: (1) The Diksanisasi process consist of three stages, which is: (a) 
Pre-Diksa, where the person who will be Diksita should do the Ekajati process or become 
Pinandita, proceed to the next stage become Bhavati. (b) Diksa is the culmination of 
Diksanisasi activity for one full day with procession of 33 process. (c) Post Diksa with 
procession Ngelinggihang Veda and Apulang Lingga, Ngaturang Jauman, Meajar-Ajar and 
Munggah Nabe. (2) The pattern or etnopedagogi education on Diksanisasi is: (a) Guru-Sisya 
that is pattern of relationship between Nabe with sisya. (b) Guru Bhakti is the manner of a 
sisya in studied. (c) Aguron-guron are study line systems or can be expressed as an organised 
educational institution. (3) Implications on Diksanisasi is: (a) The implications for 
strengthening the attitude of sraddha and bhakti, which is the belief on basic of Pasek's 
implementing Diksa. It's because Pasek's believes if Bhisama from their ancestors teaches 
that their offspring can impose Diksa. (b) The implications for the reinforcement of Hindu 
ethical attitudes is focus on the Tri Kaya Parisudha consisting of manacika, wacika and 
kayika. (c) Implications for the strengthening of social awareness, which is the task of 
Pandita as guidance of the people and Diksanisasi as an tools to increase the sense of 
solidarity among the Pasek's  
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I. PENDAHULUAN 
 Etnopedagogi merupakan suatu gagasan pendidikan yang keberadaannya masih 
sangat baru di kalangan dunia pendidikan dan masih jarang ada akademisi yang mengkaji 
pendidikan dari sudut padang etnopedagogi. Oleh karenanya menarik untuk mengkaji 
pendidikan dari sudut pandangan etnopedagogi. Selain itu, alasan lain yang melandasi untuk 
mengkaji pendidikan etnopedagogi ialah sedang gencarnya sekarang ini tentang pendidikan 
karakter. Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas, jikalau budaya lokal yang ada di 
Indonesia banyak mengandung nilai-nilai mulia yang secara tidak langsung telah membentuk 
karakter warganya menjadi lebih baik. Terlebih jika budaya lokal tersebut bernafaskan 
agama, seperti yang ada di Bali. 
 Budaya lokal Bali ada berbagai macam, seperti bahasa, sastra, permainan, aristektur, 
dan yang paling populer ialah budaya seninya. Secara keseluruhan budaya lokal Bali 
mengandung unsur ajaran agama Hindu. Hal ini dikarenakan, ajaran agama Hindu dalam 
penyebarannya tidak menghilangkan budaya lokal (local wisdom) suatu daerah, namun justru 
lebih memperkuat keberadaan dari budaya tersebut. Sehingga antara budaya lokal Bali 
dengan ajaran agama Hindu telah menjadi satu kesatuan. Salah satu budaya lokal yang 
dimaksud mengandung unsur ajaran agama Hindu ialah tentang diksa yang ada di Bali. 
 Diksa secara umum dalam pandangan orang Bali adalah sebuah proses untuk menjadi 
seorang sulinggih. Namun secara lebih khusus, diksa merupakan penyucian diri untuk 
mencapai tingkatan Dwijati (Acarya Paramananda Muni Daksa, 2014: 21). Berlandaskan 
pada penyucian diri tersebut, dapat dinyatakan jika untuk melaksanakan penyucian diri, 
tentunya seseorang harus melalui proses penyucian diri, seperti dalam ajaran Yoga Sutra 
Patanjali jika seseorang ingin menyucikan diri, maka harus melalui delapan tahapan 
(astangga yoga) yang terdiri dari Yama, Niyama, Āsana, Prāṇāyāma, Pratyāhara, Dhārana, 
Dhyāna,  dan Samādhi) (Sivananda, 2003: 136). Dari delapan tahapan proses penyucian diri 
dalam Yoga tersebut dapat diadaptasikan sebagai sebuah pola pendidikan untuk membentuk 
individu yang memiliki moral yang mulia. 
 Perumpamaan seperti yang sudah dijelaskan di atas tersebut menjadi landasan untuk 
bisa juga mengadaptasikan pola pendidikan diksa ke dalam pola pendidikan di sekolah 
formal. Tentunya tidak semua pola pendidikan diksa yang dapat diadaptasikan atau 
diterapkan dalam pendidikan di sekolah formal, sebab ada bagian-bagian dari pola 
pendidikan diksa tersebut yang bersifat rahasya atau memang sulit untuk menerapkannya. 
Karena itulah perlu untuk dipilah dan pilih, untuk menyesuaikan dengan pembelajaran yang 
ada di sekolah formal. 
 Adapun proses diksa yang dijadikan objek penelitian ini adalah proses diksa yang ada 
di warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Denpasar. Secara umum, proses diksa yang 
ada di Maha Gotra Sanak Sapta Rsi  berbeda dengan proses diksa pada clan atau soroh yang 
ada di Bali, terutamanya dari kalangan Brahmana. Karena dalam warga Maha Gotra Pasek 
Sanak Sapta Rsi, seseorang yang ingin mediksa maka harus melalui tahapan menjadi 
pemangku dan bhavati. Sedangkan dari clan atau soroh Brahmana tidak melalui tahapan 
sebagaimana yang berlaku di MGPSSR. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri, mengingat 
secara umum masyarakat hanya mengetahui proses diksa dilaksanakan oleh orang-orang dari 
kalangan  Brahmana. 
 
II. PEMBAHASAN 
 Warga Pasek melaksanakan proses Diksa adalah sah-sah saja. Dan anggapan 
“pendanda jaba” sebagaimana yang ditujukan kepada sulinggih warga Pasek adalah sangat 
keliru, sebab dalam bisama Bhatara Kawitan warga Pasek sudah secara jelas memandatkan  
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agar keturunannya melaksanakan proses diksa dan selalu ingat kewajiban sebagai seorang 
dwijati. beridirnya institusi MGPSSR inilah sebagai wahana bagi warga Pasek untuk 
memperturutkan Bisama Kawitan yang telah disebutkan dalam berbagai teks babad (Miarta, 
2015: 162). Bukan berarti dalam hal ini institusi MGPSSR ingin mengkotak-kotakan umat 
Hindu berdasarkan wangsa, namun justru terbentuknya institusi MGPSSR di Denpasar ingin 
menjadi payung umat Hindu untuk memahami kembali ajaran agama Hindu yang betul-betul 
berdasarkan pada sastra. Sebab saat ini ajaran agama Hindu, khususnya yang berbentuk ritual 
sekarang ini banyak yang masih tidak berdasarkan sastra. Sehingga banyak umat Hindu yang 
mengeluh karena rumitnya melaksanakan upacara agama. Dengan adanya institusi MGPSSR 
ini diharapkan dapat membantu umat Hindu yang masih bingung atau kurang paham dengan 
pelaksanaan upacara yang sesuai dengan sastra, meskipun tingkatan upacaranya tersebut 
sederhana. 
 Proses Diksanisasi yang dilaksanakan di MGPSSR di Denpasar terbagi dalam tiga 
tahapan, yaitu tahapan praDiksa yang dalam hak ini sang Diksita diarahkan dan diberikan 
pendidikan tentang banten dan lain-lain, yang terkait dengan upacara, mantra dan sesana. 
Bhavati disebut sebagai masa transisi. Dalam hal ini, sang Diksita memilih guru Nabe yang 
nantinya memberikan ilmu pengetahuan, yang terkait dengan sesana kapanditan. Tahapan 
kedua, tahapan Diksa, yaitu dalam tahapan ini sang Diksita melaksanakan proses Diksa, di 
mana sang Diksita ditapak oleh guru Nabe dan sah menjadi seorang pandita. Tahapan ketiga, 
pascaDiksa yaitu tahapan setelah Diksa. dalam prosesi ini, sang pandita melaksanakan proses 
ngelinggihang Veda dan amulang lingga, sebagai pertanda jika sang pandita sudah bisa 
melaksanakan Loka Pala Sraya atau Muput. 
 Adapun pola pendidikan etnopedagogi dalam proses Diksanisasi yaitu Guru-sisya 
yaitu sebuah pola pendidikan yang mana menekankan tentang hubungan guru dengan murid. 
Dalam hal ini sangat ditekankan bagaimana cara untuk memilih guru dan murid. Guru bhakti 
adalah pola pendidikan tentang tata krama dalam berguru. Pola ini lebih menonjolkan tentang 
sikap murid terhadap gurunya. Aguron-guron adalah sebuah pola atau sistem berguru yang 
hingga kini masih diterapkan. 
 Implikasi dari adanya prosesi Diksanisasi adalah penguatan sikap Sradha dan Bhakti. 
Terbukti dengan adanya proses Diksa, seseorang lebih kuat Sradha dan rasa Bhaktinya 
meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari kepercayaan warga Pasek sendiri untuk ngetut 
penjalanan kawitan dan menjalani amanah atau bhisama Bhatara Kawitan warga Pasek. 
Implikasi penguatan pada sikap Etika juga ada. Hal tersebut mengacu pada perubahan cara 
berpikir, berkata, dan perbuatan. Dan juga implikasi penguatan pada kesadaran sosial ini 
terlihat dari meningkatnya rasa solidaritas dan persatuan antar warga Pasek. 
 Temuan dalam penelitian ini adalah tentang proses Diksa yang diterapkan oleh warga 
MGPSSR tidaklah sama seperti yang dilaksanakan oleh clan atau soroh lain. Warga Pasek 
yang ingin menjadi seorang pandita harus melalui tiga tahapan yaitu tahapan pinandita, 
bhavati dan pandita. Adanya proses pentahapan ini, karena adanya suatu keinginan untuk 
lebih memberikan pengalaman dan pematangan diri, terutamanya dari pengetahuan. Selain 
itu, mengacu pada sastra Hindu yang menyatakan bahwa tidak sembarangan untuk 
mengajarkan Veda. Dalam artian, untuk mempelajari Veda hendaknya melalui tahapan 
pembersihan, sebagaimana dalam tahapan bhavati. Masa menjadi bhavati merupakan masa 
transisi untuk menjadi seorang pandita. Jadi pada masa inilah, seorang Diksita ditempa 
keilmuannya, baik secara teori maupun prakteknya. 
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Pada prosesi Diksa yang diterapkan oleh MGPSSR di Denpasar, terdapat sebuah proses yang 
disebut sisya turiksa, yaitu proses penelusuran rekam jejak sang calon Diksita sebelum 
mengkuti prosesi Diksa. Proses sisya turiksa ini hanya masih berlaku di Denpasar. Sedangkan 
di kabupaten lain tidak lagi menerapkannya. Sisya turiksa ini menjadi keunggulan tersendiri 
dan merupakan sebuah hal yang kiranya memang patut dipertahankan.  
 
III. SIMPULAN 
 Implikasi  pada Diksanisasi warga MGPSSR di Denpasar adalah 1) Implikasi 
terhadap penguatan sikap Sraddha dan Bhakti, yaitu sebuah keyakinan jika penyelenggaraan 
Diksa karena adanya bhisama yang telah diwarisi oleh warg Pasek. 2) Implikasi terhadap 
penguatan sikap Etika Hindu yaitu tentang Tri Kaya Parisudha yang terdiri dari Manacika 
yaitu sebagai Siva Sekala atau perwujudan Siva di bumi, maka seorang Pandita dituntut 
untuk dapat mengendalikan pikiran dari segala unsur keduniawian. Wacika yaitu seorang 
Pandita senantiasa mewartakan kebenaran dan mengatakan yang benar dengan cara yang 
benar dan jujur. Dan kayika yaitu seorang Pandita merupakan sebuah pemberi contoh kepada 
umat, bagaimana dalam bertindak yang sesuai dengan ajaran Dharma. 3) Implikasi terhadap 
penguatan sikap kesadaran sosial, yaitu dengan adanya Diksanisasi, warga Pasek dapat 
meningkatkan rasa solidaritas dan persatuan antar warga Pasek. 
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